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ABSTRACT

Maisarah, Imas. 2024. Relationship between Self Affirmation and Affective Filter by Students
Bachelor of Arabic Language Education at the State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang in Speaking Skills. Thesis. Arabic Language Education Masters Study
Program, Postgraduate. Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisors: Dr. H. Abdul Wahab Rosyidi, M.Pd., Dr. Abdul Muntaqim Al Anshory, S.Hum.,
M.Pd.

Keywords: Self Affirmation, Affective Filter, Speaking Skills

Speaking skills is one of the abilities that must be mastered by students Bachelor of
Arabic Language Education State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. The
results of speaking skill test show that the scores obtained are still at a moderate level, not yet
at the stage of being mastered optimally by all students. As Rusydi Ahmad Tuaimah said, the
problem of language learning experienced by second language learners is the speaking aspect.
Therefore, to achieve speaking skills, self-affirmation and emotional cleansing are needed. This
is in accordance with the opinions of Swan, Schneider, and McLarty, individuals who have
positive thoughts and control their feelings towards themselves can reduce anxiety about
speaking skills.

Researcher used a quantitative approach to the type of correlational research. The data
collection techniques used in this research were questionnaires referring to the self-affirmation
scale adopted from Abu Zayd Al Balkhi's theory and affective filter questionnaires adopted
from Stephen D. Krashen's theory and pre-research interview. The data obtained were then
analyzed using the SPSS 25 program.

After the researcher conducted data analysis, the results of the study showed (1) The
level of self-affirmation of students of Arabic Language Education at the State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang during the majority of the kalam maharah was
at a moderate level, 51% or as many as 18 students, (2) The level of affective filter of students
of Arabic Language Education at the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang during the majority of the kalam maharah was at a moderate level, 66% or 23 students.
(3) There is a significant positive correlation between the self-affirmation variable and the
affective filter variable, namely the correlation between the two variables is 0.708. The
meaning of these results is that if students during the kalam maharah have strong self-
affirmation, then their feelings and emotions will be well controlled (low affective filter).
However, if students during the kalam maharah do not have strong self-affirmation, then they
also cannot filter their feelings and emotions (high affective filter). It can be seen from what
the author researched where the self-affirmation and affective filter of students of Arabic
Language Education at the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang during
the majority of the kalam maharah are both at a moderate level.



ABSTRAK

Maisarah, Imas. 2024. Hubungan Self Affirmation dan Filter Afektif pada Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab Tingkatan Sarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang dalam Maharah Kalam. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab.
Pascasarjana. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. H. Abdul Wahab Rosyidi, M.Pd., Dr. Abdul Muntaqim Al Anshory, S.Hum., M.Pd.

Kata Kunci: Self Affirmation, Filter Afektif, Keterampilan Berbicara

Keterampilan maharah kalam adalah salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh
mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab jenjang sarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Hasil ujian maharah kalam menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh
masih dalam tingkatan sedang, belum pada tahap dikuasai secara maksimal oleh seluruh siswa.
Seperti yang dikatakan Rusydi Ahmad Tuaimah bahwa permasalahan pembelajaran bahasa
yang dialami pembelajar bahasa kedua adalah aspek berbicara. Oleh karena itu, untuk
mencapai kemampuan berbicara diperlukan afirmasi diri dan pembersihan emosi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Swan, Schneider, dan McLarty, individu yang memiliki pikiran positif dan
mengendalikan perasaan terhadap dirinya sendiri dapat mengurangi kecemasan terhadap
keterampilan berbicara.

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket yang
mengacu pada skala self affirmation yang diadopsi dari teori Abu Zayd Al Balkhi dan angket
filter afektif yang diadopsi dari teori Stephen D. Krashen dan wawancara pra penelitian. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan program SPSS 25.

Setelah peneliti melakukan analisis data, hasil penelitian menunjukkan (1) Tingkat self
affirmation mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang pada maharah kalam mayoritas dalam tingkatan sedang, yaitu 66% atau
sebanyak 23 mahasiswa, (2) Tingkat filter afektif mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang pada maharah kalam mayoritas
dalam tingkatan sedang, yaitu 51% atau sebanyak 18 mahasiswa, (3) Terdapat korelasi positif
yang signifikan antara variabel self affirmation dengan variabel filter afektif yaitu korelasi
antara kedua variabel ini adalah 0,708. Arti dari hasil tersebut adalah jika mahasiswa pada saat
maharah kalam mempunyai self afirmasi yang kuat maka perasaan dan emosinya akan
terkontrol dengan baik (filter afektif rendah). Namun jika mahasiswa saat maharah kalam tidak
mempunyai self afirmasi yang kuat maka ia juga tidak bisa menyaring perasaan dan emosinya
(filter afektif tinggi). Terlihat dari apa yang penulis teliti dimana self affirmation dan filter
afektif mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang saat maharah kalam mayoritas keduanya berada dalam tingkat sedang.
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kuesioner Self Affirmation terhadap Maharah Kalam

Note: Kuesioner ini diadopsi dari teori Abu Zaid Al-Balkhi (ilmuwan muslim bidang
psikologi)*!

Keterangan:

1 = Tidak Setuju

2 = Kurang Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

No. Pernyataan Jawaban

1 2 3 4

1. | Saya yakin kalimat kalimat positif dapat membantu
saya dalam maharah kalam

2. | Kelancaran dalam maharah kalam hanya ditentukan
oleh banyaknya mufrodat yang dimiliki

3. | Mengontrol pikiran dapat membantu saya dalam
maharah kalam

4. | Ketika saya merasa kesulitan dalam maharah
kalam, saya mencoba mencari tau penyebabnya

5. | Saya selalu menyaring respon yang saya dapat
karena berpengaruh dengan kelancaran dalam
maharah kalam

6. | Saya menerima saran dan komentar positif sebagai
bahan evaluasi dalam maharah kalam
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7. | Salah satu cara mengatasi kecemasan dalam
maharah kalam adalah dengan menyemangati diri
sendiri

8. | Saya merasa senang jika saya berhasil untuk
mempraktikkan maharah kalam

9. | Menenangkan pikiran dapat membantu saya dalam
maharah kalam

10. | Kesiapan diri dan mental berpengaruh dalam
kelancaran maharah kalam

11. | Mengendalikan perasaan yang berlebih adalah
salah satu cara agar berani dalam maharah kalam

12. | Saya merasa mampu dalam maharah kalam jika
didorong dengan motivasi dari dalam diri

13. | Untuk menaikan mood dalam maharah kalam saya
melakukan afirmasi positif untuk diri sendiri

14. | Penilaian audiens tidak membantu kelancaran saya
dalam maharah kalam

15. | Segala emosi yang saya rasakan tidak akan
berpengaruh dengan maharah kalam

16. | Sebelum melakukan maharah kalam, saya menilai
diri sendiri terlebih dahulu agar tidak mengulangi
kesalahan yang sama

17. | Kalimat penyemangat ketika akan mempraktikkan
maharah kalam dapat membantu kepercayaan diri
semakin meningkat

18. | Ketika saya merasa gugup maka saya merasa tidak
lancar dalam maharah kalam

19. | Ketika saya tidak lancar dalam maharah kalam,
maka kepercayaan diri saya menurun

20. | Saya menjadi semangat dalam maharah kalam
ketika saya mampu mengambil hal positif yang
diberikan audiens

21. | Saya berusaha menjaga kesehatan fisik saya agar

pikiran saya juga menjadi sehat
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22. | Saya akan fokus terhadap komentar negatif orang
lain terhadap maharah kalam saya

23. | Ketika saya merasa pusing maka apa yang akan
saya ucapkan menjadi berantakan atau tidak teratur

24. | Saya menghindari tatapan audiens yang membuat
saya cemas dan fokus kepada audiens yang melihat
saya dengan senyuman

25. | Walaupun saya merasa badan saya lemas dan

pikiran kacau itu tidak akan mempengaruhi
maharah kalam saya
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Kuesioner Filter Afektif terhadap Maharah Kalam

Note: Kuesioner ini diadopsi dari teori Krashen!!?

Keterangan:

1 = Tidak Setuju

2 = Kurang Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

No. Pernyataan Jawaban
2 3
1. | Ketika ada kosa kata yang tidak bisa saya
terjemahkan saya memberanikan diri untuk
bertanya
2. | Saya berusaha aktif di kelas ketika pelajaran
maharah kalam
3. | Walaupun saya berusaha untuk berlatih maharah
kalam itu tidak ada perubahan dari diri saya sendiri
4. | Respon dari audiens tidak berpengaruh terhadap
diri saya ketika maharah kalam
5. | Saya merasa malu dan ragu-ragu ketika memulai
maharah kalam
6. | Saya malu ketika mempraktikkan maharah kalam
di depan kelas
7. | Kelancaran ketika maharah kalam bergantung
kepada diri saya ketika belajar apakah serius atau
tidak

112 Krashen, Stephen D. (1988). SecondLanguage Acquisition and Second Language

Learning. Prentice-Hall International.
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8. | Saya mampu dan percaya kepada diri sendiri
bahwa saya bisa dalam maharah kalam

9. | Saya bersemangat untuk mencoba maharah kalam

10. | Saya sangat memikirkan komentar dan pendapat
dari audiens

11. | Ketika saya percaya diri saya mulai lancar dalam
maharah kalam

12. | Salah satu faktor kelancaran dalam maharah kalam
adalah karena kemauan dan dorongan dari saya
sendiri

13. | Aktif maupun pasif di dalam kelas tidak merubah
kemampuan saya dalam maharah kalam

14. | Saya selalu mengambil saran baik dari auediens
tentang maharah kalam dan menjadikan itu sebagai
pembelajaran

15. | Saya merasa senang ketika mendapat dukungan

dan dipercaya untuk mempraktikkan maharah
kalam
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Sebaran Item Skala Self Affirmation

Aspek

Indikator

Sebaran Item

Self Talk

Memiliki pandangan yang positif terhadap
kegiatan yang dilakukan

. Memaksimalkan usaha dari dalam diri

untuk hasil yang memuaskan
Mampu memberikan penegasan diri
sebagai motivasi

1,2,7,12, 13,
17

Kontrol
Kognitif dan
Emosi

Keyakinan terhadap kemampuan yang
dimiliki untuk mengatasi hambatan dalam
tingkat kesulitan tugas yang dihadapi

. Menggunakan pengalaman hidup sebagai

suatu langkah untuk mencapai
keberhasilan

Memandang segala macam komentar yang
didapat sebagai hal yang positif

. Menjaga perasaan agar terhindar dari

ledakan emosi
Memiliki pengendalian diri yang stabil

3,5,6,10, 14,
16, 18, 20, 4, 8,
9,11,15,19

Pelatihan Jiwa

Mampu mengontrol apa yang ditangkap
oleh fisik (panca indra)

. Mampu mengontrol apa yang ditangkap

oleh pikiran

21,22,23,24,
25

Jumlah Total

25
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Sebaran Item Skala Filter Afektif

Aspek Indikator Sebaran Item
a. Memiliki keyakinan untuk mencapai suatu
hasil
b. Memiliki semangat belajar dan tidak 1,3,9,12
Motivasi mudah menyerah dalam berusaha

c. Kemampuan untuk mendorong diri dalam
melakukan kegiatan

a. Mampu bersikap dan berperilaku baik

sesuai dengan hasil yang ingin dicapai
Attitude b. Menampilkan keaktifan dalam kegiatan 2,7, 13
pembelajaran

a. Mengontrol input yang didapat ketika
melakukan kegiatan

Kecemasan b. Mampu menyikapi situasi dan kondisi 4,5,10, 14

dengan sikap positif

a. Menampilkan sikap yang menunjukkan
keyakinan diri pada seluruh proses

Self Confident pembelejaran

b. Keyakinan terhadap kemampuan yang 6,8, 11,15
dimiliki untuk kegiatan yang dilakukan

c. Memberikan respon positif terhadap usaha
yang dilakukan

Jumlah Total 15

'YV




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA
Jalan Ir. Soekarno No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133
Wabsite: hitps.//pasca.uin-malang.ac.id/, Emall: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-1671/Ps/TL.00/05/2024 02 Mei 2024
Lampiran : -
Perihal : Permohonan lzin Penelitian

Yth. Bapak / Ibu

Kaprodi Pendidikan Bahasa Arab

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Jalan Gajayana No. 50, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, 65144

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi/penulisan tesis, kami mohon dengan

hormat kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian serta pengumpulan data dan
informasi terkait objek penelitian tesis yang dilakukan oleh mahasiswa kami berikut ini:

Nama . IMAS MAISARAH
NIM . 220104210033
Program Studi . Magister Pendidikan Bahasa Arab

Dosen Pembimbing . 1. Dr. H. Abdul Wahab Rosyidi, M.Pd
2. Dr. Abdul Muntagim Al Anshory, S.Hum., M.Pd

Judul Penelitian : i)lea q-, dudlolall il pally I3l auals oy BN
LY g daalowy i yall Gl @ulad @udd ddls (g ANl
ESYL- eS| Luadlul! easl )l Ll

Demikian surat permohonan izin penelitian ini kami sampaikan, atas perhatian dan izin
yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Direktur,

Wahidmurni

Dokumen ini telah ditanda tangani secara eloktronik,
5 Token : Y63bch

YYA



43141 8 !
Al Olaghall

8 pmnn o (.MY\

Yoo gl ¥Y rhlew 0 a%y6e YL OSG

Jb e (SUSspe (mpel &0 Olginl)
A 0 Lo

CAYYTELEAVAYY @ Yy V';J
imasmaisarah05@gmail.com : 33 }Q}“ Al

e gl o

L) oyl gl
Yo=Y ¢ Jb 2 s JUbY) ao ), duw,
YeNY=Y . QU s LoV S £l aun Y sl
Y.\o—Y.\Y Jb ks LoV e eSS ) o il el
YAA-Yyo QU Bler 1oYW 20a S S Y 251 2yl

VoYYV VA | el Bl ke 23 Al Bl il 3 sl
2L S Yl eoaly] Ul BYsa drals

YoYe-Y.vY Aaaltt L) byl (3 ) 2l oS o3 et Lo
YL e S Bdlel alp) Sl LY

Yy4a


mailto:imasmaisarah05@gmail.com

VY



